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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar modal di Indonesia berdampak peningkatan permintaan

akan audit laporan keuangan. Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk

menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi

Keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan

Pengawas Pasar Modal. Hasil audit atas perusahaan publik mempunyai tanggung

jawab dan konsekuensi yang besar yang memicu audit untuk bekerja secara lebih

profesional. Salah satu kriteria profesionalisme dari auditor adalah ketepatan

waktu penyampaian laporan auditnya.

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (timeliness), merupakan atribut

kualitatif penting pada laporan keuangan yang mengharuskan informasi

disediakan tepat waktu bagi para pemakainya. Ketepatan waktu penyusunan

maupun pelaporan suatu laporan keuangan bisa berpengaruh terhadap nilai

informasi laporan keuangan tersebut. Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan

dan Penyajian Laporan Keuangan Standar Akuntansi Keuangan, laporan

keuangan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri

khas yang membuat informasi laporan keuangan berguna bagi para pemakainya.

Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat dipahami, relevan, andal dan dapat

diperbandingkan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan tersebut, terdapat



beberapa kendala, salah satunya adalah kendala ketepatan waktu. Hal ini sesuai

dengan PSAK No, 1 paragraf 43, yaitu bahwa jika terdapat penundaan yang tidak

semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan

relevansinya.

Pada tahun 1996, BAPEPAM mengeluarkan lampiran keputusan Ketua

BAPEPAM Nomer Keputusan 80/PM/ 1996, yang mewajibkan bagi setiap

emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan

perusahaan dan laporan auditor independennya kepada BAPEPAM selambat-

lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan tahunan perusahaan. Namun sejak

tanggal 30 September 2003, BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan

dikeluarkannya lampiran surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor : Kep-

36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan laporan

akuntan dengan pendapat yang lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM

selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan

keuangan tahunan.

Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara pelaporan

tepat waktu dan ketentuan informasi andal. Untuk menyediakan informasi tepat

waktu, seringkali perlu melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau

peristiwa lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan informasi.

Sebaliknya, jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui informasi

yang dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi

pengambilan keputusan. Dalam usaha mencapai keseimbangan antara relevan



dan keandalan kebutuhan pengambilan keputusan merupakan pertimbangan yang

menentukan.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit

dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian

audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam audit sering

dinamai dengan audit delay. Semakin panjang audit delay maka semakin lama

auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya.

Mengingat pentingnya ketetapan waktu pelaporan keuangan bagi pembuatan

keputusan, dimana audit delay menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

terlambatnya pelaporan keuangan, menjadikan audit delay serta faktor-faktor

yang mempengaruhinya dapat menjadi salah satu objek penelitian yang diteliti

maka diadakan penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR

YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY (STUDI EMPIRIS PADA

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA)”.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, terdapat berbagai

indikasi masalah yang terjadi pada perusahaan yaitu : adanya indikasi bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan dengan audit delay,

adanya indikasi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara opini audit

dengan audit delay, adanya indikasi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara keberadaan divisi internal auditor dengan audit delay, dan adanya indikasi

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat profitabilitas dengan audit

delay. Serta adanya indikasi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

ukuran perusahaan, opini audit, keberadaan divisi internal auditor dan tingkat

profitabilitas dengan audit delay.

C. Ruang Lingkup

Setiap perusahaan mempunyai audit yang saling berkaitan antara satu dengan

yang lain karena luasnya ruang lingkup, untuk menghindari tidak terarahnya

penelitian yang dilakukan, maka dalam pembuatan penelitian ini hanya

difokuskan pada audit delay yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

terlambatnya pelaporan keuangan.

D. Perumusan Masalah



Pokok-pokok masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini di rumuskan

sebagai berikut : apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran

perusahaan dengan audit delay, apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara

opini audit dengan audit delay, apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara

keberadaan divisi internal auditor dengan audit delay, apakah terdapat pengaruh

yang signifikan antara tingkat profitabilitas dengan audit delay, dan apakah

terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan, opini audit,

keberadaan divisi internal auditor dan tingkat profitabilitas dengan audit delay

secara bersama-sama.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah di uraikan di atas, penelitian

ini dilakukan dengan tujuan : untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap audit delay, untuk mengetahui apakah opini audit

berpengaruh terhadap audit delay, untuk mengetahui apakah keberadaan divisi

internal auditor berpengaruh terhadap audit delay, untuk mengetahui apakah

tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay,dan untuk mengetahui

apakah secara bersama-sama ukuran perusahaan, opini audit, keberadaan



divisi internal auditor dan tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap audit

delay.

2. Manfaat dari penelitian ini adalah :

Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

yang lebih baik khususnya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

audit delay di Indonesia dan meningkatkan wawasan. Selain itu agar dapat

membandingkan penerapan yang ada dalam perusahaan dengan teori yang di

dapatkan  selama kuliah.

Bagi pengembang teori dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama

yang berkaitan dengan auditing dan akuntansi keuangan, khususnya dalam

bidang ketepatan waktu penyelesaian laporan audit dapat mengembangkan

teori dan penelitian yang sudah ada.

Bagi praktisi publik, terutama bagi auditor dapat membantu dalam

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.

Bagi pemakai jasa audit, penelitian ini penting agar dapat meningkatkan

efektivitas dan efisiensi proses audit dengan mengendalikan faktor-faktor

dominan yang mungkin menyebabkan audit delay yang lama.



F. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini dilakukan dalam lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub

bab. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dalam penyusunan penelitian

ini, maka penyusunannya dilakukan sebagai berikut :

BAB I   : PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang permasalahan,

perumusan masalah, dimana didalamnya terdapat identifikasi masalah, ruang

lingkup pembahasan, serta maksud dan tujuan penelitian.

BAB II : LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini berisi mengenai teori yang digunakan untuk menganalisis

sehingga menghasilkan jawaban atas permasalahan atau pemecahan atas masalah

yang dirumuskan, kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang desain penelitian, variable dan

pengukurannya, definisi variable operasional, teknik pengambilan sampel, teknik

pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.



BAB IV : HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil pengujian data yang berupa

statistic deskriptif, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji

multikolinearitas. Pengujian regresi berganda menggunakan uji-t dan uji-F.

Dalam bab ini juga diuraikan mengenai pembahasan hasil analisis pengujian data.

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir ini akan dipaparkan kesimpulan yang diambil

berdasarkan analisis data dan pembahasan masalah, implikasi dan keterbatasan

penelitian serta saran untuk penelitian berikutnya.
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